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ABSTRAK 

BACHRUL TULUS SETIAWAN, Peranan Organisasi Masyarakat Betawi 

dalam Pemberdayaan Anak Jalan melalui Pondok Pesantren (Studi Kualitatif 

terhadap Organisasi Masyarakat Betawi  dalam Pemberdayaan anak jalanan 

pedaengan Jakarta Timur). Skripsi, Jurusan Ilmu Sosial Politik, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Jakarta, Januari 2013. 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, mengungkapkan dan 

mengumpulkan data empiris untuk mengetahui bagaimana peranan organisasi 

masyarakat Betawi dalam pemberdayaan anak jalanan melalui pondok pesantren. 

Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan sejak september sampai desember 2012. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif,. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi dokumenter. 

Teknik kalibrasi keabsaha data melalui member check, audit trial, trianggulasi, 

expert opinion, tehnik anlisis data yang digunakan adalah display data, reduksi 

dan membuat kesimpulan. 

 Hasil penelitian Peranan organisasi masyarakat dalam pemberdayaan anak 

jalanan melalui pondok pesantren, dilakukan sesuai dengan konsep pemberdayaan 

menurut Alfitri. Terbukti dari hasil pemberdayaan, didapatkan perubahan yang 

signifikan, yaitu berkisar 70% dari jumlah 75 anak jalanan/ santri yang berhasil 

mengikuti program pemberdayaan ada 45 anak jalanan/ santri; dari anak yang 

sebelumnya tidak berdaya menjadi berdaya karena program yang diterapkan 

pondok pesantren, melalui kegiatan-kegiatan seperti; pengembangan keterampilan 

(mengaji, berbahasa Inggris dan arab, berpidato, dan marawis), pengembangan 

keahlian (menjahit, menyablon, membuat janur) dan memberikan bekal cara 

leadership, berorganisasi yang baik, serta anak-anak tersebut mempunyai jiwa 

spiritualitas, akhlak yang mulia dan kemandirian. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan 

Peranan organisasi masyarakat Betawi dalam pemberdayaan anak jalanan melalui 

pondok pesantren. Dapat diambil kesimpulan dari aspek sosial; anak jalanan 
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mendapatkan tempat yang semestinya, sesuai dengan Undang-undang dasar 

amandemen keempat Bab XIV tentang perekonomian nasional dan kesejahteraan 

sosial. Dari aspek ekonomi; anak jalanan tersebut setelah mengikuti program 

pemberdayaan menjadi mandiri, terbukti mereka bisa menghasilkan dan menjual 

produk/ barang yang dibuatnya sendiri dari hasil keterampilan di mini market 

yang disediakan pondok pesantren dan dari aspek pendidikan; mereka 

mendapatkan hak-haknya untuk mendapatkan pendidikan yang layak, terbukti 

selain mondok dengan gratis mereka dibiayai sekolah formalnya.  

Kata kunci: Organisasi Masyarakat Betawi, Pemberdayaan Anak Jalanan, 

Pondok Pesantren.  

 

  


